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ABSTRACT
Sidenreng Rappang Regency has great potential in the development of  RIWAYAT ARTIKEL
the agricultural sector; especially the chili crop, which acts as one of the  Diserahkan : 16/09/2024
main drivers of local economic growth. However, low soil fertility and ~ Diterima 2 15/11/2024

dependence on chemical fertilizers and pesticides have had a negative ~ Dipublikasikan —: 01/08/2025

impact on soil quality and chili crop productivity. To overcome these
problems, training in making Trichoderma compost and fertilizer
management is needed to increase chili production in a sustainable
manner. The purpose of this community service is to provide solutions
through training in making Trichoderma compost and effective fertilizer
management, so as to increase soil fertility and the productivity of chili
plants in Sidenreng Rappang Regency. The methods used included
socialization, training, and evaluation using a pre-test and post-test
model. Results showed significant improvements in farmers' knowledge,
skills, and motivation. Farmers' knowledge increased from 40.43% to
92.85%, skills from 35.21% to 87.38%, and motivation from 60.54% to
98.61%. The success of this community service shows that the
application of Trichoderma technology in agriculture helps farmers
improve technical skills related to making Trichoderma compost
fertilizer and provides a deeper understanding of effective fertilizer
management.

Keywords : Fertilizer management, empowerment, sustainable
agriculture; chili production; trichoderma compost fertilizer

ABSTRAK

Kabupaten Sidenreng Rappang memiliki potensi besar dalam
pengembangan sektor pertanian, terutama tanaman cabai yang berperan
sebagai salah satu pendorong utama pertumbuhan ekonomi lokal.
Namun, rendahnya kesuburan tanah serta ketergantungan pada pupuk
dan pestisida kimia berdampak negatif terhadap kualitas tanah dan
produktivitas tanaman cabai. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
diperlukan pelatihan pembuatan pupuk kompos Trichoderma dan
manajemen pemupukan dalam meningkatkan produksi cabai secara
berkelanjutan. Adapun tujuan dari pengabdian masyarakat ini yaitu
untuk memberikan solusi melalui pelatihan pembuatan pupuk kompos
Trichoderma dan pengelolaan pemupukan yang efektif, sehingga dapat
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meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas tanaman cabai di
Kabupaten Sidenreng Rappang. Metode yang digunakan mencakup
sosialisasi, pelatihan, dan evaluasi dengan model pre-test dan post-test.

Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pada

pengetahuan,

keterampilan, dan motivasi petani. Pengetahuan petani meningkat dari
40,43% menjadi 92,85%, keterampilan dari 35,21% menjadi 87,38%,
dan motivasi dari 60,54% menjadi 98,61%. Keberhasilan pengabdian
kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi
Trichoderma dalam pertanian membantu petani dalam meningkatkan
keterampilan teknis terkait pembuatan pupuk kompos Trichoderma serta
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang manajemen

pemupukan yang efektif.

Kata Kunci: Manajemen pemupukan; pemberdayaan; pertanian
berkelanjutan; produksi cabai; pupuk kompos trichoderma

PENDAHULUAN

Pertanian mempunyai peranan penting di
dalam mengembangkan pertumbuhan
perekonomian di Indonesia. Pembangunan
pertanian  diarahkan  untuk = memenuhi
kebutuhan pangan dan kebutuhan industri
dalam negeri. Selain itu, pembangunan
pertanian juga diarahkan untuk meningkatkan
pendapatan dan mensejahterakan  petani,
meningkatkan hasil ekspor, serta memperluas
kesempatan kerja (Mursalat, 2022). Dalam
pembangunan pertanian peningkatan produksi
dan produktivitas pertanian sebagai titik utama
untuk meningkatkan kesejahteraan petani.

Kabupaten Sidenreng Rappang merupakan
salah satu daerah yang struktur
perekonomiannya masih didominasi oleh
sektor pertanian. Kabupaten dikenal sebagai
salah satu daerah sentra pertanian di Provinsi
Sulawesi Selatan sekaligus lumbung padi
nasional. Tidak hanya tanaman pangan yang
memiliki andil cukup Dbesar, tanaman
hortikultura juga memiliki peran dalam
meningkatkan pertumbuhan perekonomian di
Kabupaten Sidenreng Rappang.

Berdasarkan Badan  Pusat  Statistik
Kabupaten Sidenreng Rappang menunjukkan
bahwa tanaman hortikultura cabai merupakan
sayuran dengan produksi terbanyak dari pada
beberapa jenis lainnya mencapai 1537,9 ton
(BPS, 2023). Hal ini menunjukkan potensi
pengembangan sektor pertanian, khususnya
tanaman hortikultura cabai di Kabupaten
Sidenreng Rappang sangatlah besar. Dengan

produksi yang tinggi, tanaman hortikultura
cabai dapat menjadi salah satu pendorong
utama pertumbuhan ekonomi lokal.

Upaya untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi lokal cabai dilakukan secara intensif
yang salah  satu  bentuknya  melalui
pemberdayaan masyarakat tani. Dalam hal ini,
mitra dalam kegiatan PKM adalah Kelompok
Tani Tuju Wali-Wali II yang beranggotakan 37
orang di Desa Damai Kabupaten Sidenreng
Rappang. Kelompok tani ini diketuai oleh
Bapak Amir, Sekretaris Bapak Lajuma dan
bendahara Ibu Hj. Dida. Komoditas utama
yang dibudidayakan adalah tanaman padi dan
cabai. Kelompok ini sejak berdirinya pada
tahun 2000, telah berkomitmen untuk menjadi
kelompok  percontohan  dalam  bidang
pertanian. Kelompok ini pada dasarnya
memiliki potensi yang sangat luas untuk
dikembangkan pada skala yang besar. Luasan
lahan pertanian pada kelompok mitra mencapai
50,34 Ha yang berada disekitaran lokasi Desa
Damai Kabupaten Sidenreng Rappang.

Walaupun telah memiliki pengalaman
dalam budidaya tanaman cabai, namun petani
tidak selalu dapat mencapai tingkat efisiensi
dan produksi seperti yang diharapkan.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
Kabupaten Sidenreng Rappang, Kecamatan
Watang Sidenreng mengalami penurunan
produksi tanaman cabai dari tahun 2022
mencapai 5.263 ton dan tahun 2023 mencapai
5.163 ton (BPS, 2023).

Dari hasil observasi yang telah dilakukan
oleh tim di lapangan, para petani masih
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menerapkan sistem budidaya yang
konvensional, bergantung pada pupuk dan
pestisida anorganik (kimia). Kondisi ini
menyebabkan tanah yang dikelola mengalami
penurunan kesuburan karena tidak ada upaya
perbaikan struktur dan kualitas tanah. Lebih
dari itu, kondisi tersebut tentunya akan
membuat biaya operasional akan semakin
besar serta ketahanan tanaman terhadap
penyakit bergantung pada pestisida, herbisida,
dan  insektisida  anorganik. = Pentingnya
pembangunan berkelanjutan untuk mengurangi
penurunan kualitas lingkungan (Rahmayani et
al., 2022). Jika hal ini dibiarkan secara terus
menerus, maka harapan pertanian yang
berkelanjutan menjadi semakin kecil.

Penggunaan pestisida anorganik yang
berlebihan dapat meninggalkan residu dalam
tanah maupun air serta akan masuk ke dalam
produk pertanian. Aplikasi pupuk anorganik
secara  terus menerus tanpa  adanya
penambahan pupuk organik dapat menurunkan
kualitas tanah (Nurnawati et al., 2022).

Penggunaan pestisida dengan bahan aktif
senyawa kimia tertentu dapat membunuh
sasaran OPT, namun jika digunakan untuk
jangka panjang akan menyebabkan penurunan
kualitas kesuburan tanah, terjadinya resistensi
hama maupun penyakit, tingginya residu
pestisida  tertinggal yang mengakibatkan
produksi hasil tanaman akan menurun
(Hoesain et al., 2022). Penggunaan pupuk
kimia berlebih dapat menjadi hambatan
signifikan dalam meningkatkan kuantitas dan
kualitas hasil tanaman karena ketika tanaman
diberi pupuk kimia berlebih, tanah dapat
menjadi terlalu kaya akan nutrisi tertentu, yang
pada gilirannya memengaruhi keseimbangan
ekosistem tanah dan meningkatkan kerentanan
tanaman terhadap serangan hama dan penyakit
(Budi, 2021).

Solusi yang ditawarkan dalam pada aspek
ini adalah kegiatan pelatihan pembuatan pupuk
kompos  Trichoderma  dan  manajemen
pemupukan. Penggunaan Trichoderma dalam
pemupukan dasar dapat menjadi solusi penting
dalam mengatasi masalah kesuburan tanah
(Siswati et al., 2020). Penggunaan teknik

ramah lingkungan melalui pendekatan biologis
menjadi kunci dalam mendukung pertanian
berkelanjutan dan mengurangi dampak negatif
praktik pertanian konvensional (Maharani et
al., 2021).

Selain itu, pengelolaan pestisida yang tepat
dapat membantu meminimalkan dampak
negatif terhadap lingkungan dan hasil pertanian
(Yulia et al., 2020). Oleh karena itu, tujuan dari
kegiatan PKM ini adalah untuk memberikan
dukungan dan solusi yang komprehensif bagi
mitra dalam menghadapi tantangan produksi
melalui fokus kegiatan pelatihan pembuatan
pupuk kompos Trichoderma dan manajemen
pemupukan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini menargetkan Kelompok Tani Tuju
Wali-Wali 11 sebagai objek sasaran, yang
terletak di Desa Damai, Kabupaten Sidenreng
Rappang. Peserta yang didampingi dalam
kegiatan ini berjumlah 37 orang dengan
rentang usia 30-60 tahun, yang terdiri dari 25
laki-laki dan 12 perempuan.

Jangka waktu pelaksanaan kegiatan selama
2 minggu yang dimulai sejak observasi dengan
mengidentifikasi kebutuhan, sosialisasi,
pelatihan, pendampingan, penerapan teknologi,
dan akhirnya mengimplementasikan dalam
pencapaian solusi atas permasalahan kelompok
mitra. Selain itu, kegiatan PKM ini melibatkan
berbagai stakeholder yang bukan hanya dari
pihak pengusul dan kelompok mitra, tetapi
melibatkan pihak akademisi dari Universitas
Muhammadiyah Sidenreng Rappang yaitu
mahasiswa sebagai  bentuk  kegiatan
pembelajaran MBKM dalam menyelesaikan
prioritas permasalahan pada kelompok mitra.

Sinergi ini dilakukan agar tercapai tujuan
dan sasaran pada program yang akan
dilaksanakan. Partisipasi kelompok mitra
dalam kegiatan ini menjadi peserta dan
penyediaan lahan sejak tahap awal sosialisasi,
pelatihan, pendampingan, penerapan teknologi
dan evaluasi untuk keberlanjutan program.
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Sosialisasi Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan ini
memperkenalkan

bertujuan untuk
program  yang  akan
dilaksanakan oleh tim kepada kelompok mitra.
Tim akan melakukan kegiatan sosialisasi untuk
memperkenalkan tujuan, manfaat, dan tahapan
program secara menyeluruh.

Selain itu, akan dijelaskan mengenai peran
kelompok mitra dalam setiap tahap kegiatan,
serta pentingnya kerjasama dan komunikasi
yang baik antara tim dan mitra. Melalui
sosialisasi ini, diharapkan terjadi pemahaman
yang mendalam dan komitmen yang kuat dari
kelompok mitra dalam menjalankan program
secara bersama-sama, sehingga dapat mencapai
hasil yang maksimal dalam penyelesaian
permasalahan yang dihadapi.

Pelatihan Aspek Produksi

Kegiatan pelatihan pembuatan pupuk
kompos  Trichoderma  dan  manajemen
pemupukan  dilakukan = dengan  tujuan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
mitra  dalam  praktik  pertanian  yang
berkelanjutan. Tim mempersiapkan semua
bahan dan alat yang diperlukan untuk pelatihan
serta menyiapkan materi pelatihan yang
terstruktur dan mudah dipahami.

Selanjutnya, mitra akan diajarkan tentang
manajemen pemupukan yang tepat, termasuk
pengenalan berbagai jenis pupuk dan dosis
yang sesuai dengan kebutuhan tanaman cabai.
Mitra diajak untuk secara langsung terlibat
dalam proses pembuatan pupuk kompos dan
pengaplikasian pupuk ke lahan pertanian.

Evaluasi Pelaksanaan Program

Evaluasi pelaksanaan program akan
dijadikan  sebagai patokan keberhasilan
kegiatan dapat tercapai dan terlaksana dengan
baik. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan
dalam kegiatan PKM maka tim menggunakan
model design omne group pre-test post-test,
dalam desain ini dilakukan pengukuran awal
sebelum melaksanakan pelatihan (pre-test),
setelah itu dilakukan pengukuran kembali
setelah melaksanakan pelatihan (post-test).
Hasilnya dapat diketahui lebih akurat, karena

dapat membandingkan dengan keadaan
sebelum diberi pelatihan dan sesudah diberi
pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pemberdayaan kelompok tani di
Kabupaten Sidenreng Rappang berfokus pada
peningkatan produksi cabai dan penerapan
strategi pemasaran guna mendukung pertanian
berkelanjutan. Solusi yang diberikan melalui
pelatihan ~ pembuatan  pupuk  kompos
Trichoderma dan manajemen pemupukan
bertujuan untuk memberikan pemahaman mitra
tentang teknik pembuatan pupuk kompos yang
dapat meningkatkan kesuburan tanah dan
mengurangi  ketergantungan pada pupuk
anorganik yang merugikan lingkungan.
Pelatihan pembuatan pupuk hayati
trichokompos menawarkan solusi untuk
mendukung  pertanian  organik  melalui
peningkatan  keterampilan petani dalam
meningkatkan kualitas tanah dan mendorong
pertanian berkelanjutan (Erdiansyah et al.,
2022).

Penggunaan dosis pupuk trichokompos
terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap
peningkatan hasil tanaman (Nurnawati et al.,
2020). Manajemen  pemupukan  juga
mengajarkan petani tentang penggunaan dosis
dan jenis pupuk yang tepat, seiring dengan
prinsip bahwa pestisida digunakan dalam
jumlah sesedikit mungkin dalam batas yang
efektif dan diaplikasikan apabila tingkat
kerusakan tanaman atau kepadatan populasi
organisme pengganggu melampaui Dbatas
(Syarifuddin et al., 2021). Adapun kegiatan
yang dilakukan dalam pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat ini sebagai berikut.

a. Sosialisasi Kegiatan

Pada kegiatan ini, tim melaksanakan
sosialisasi program di rumah salah satu
anggota Kelompok Tani Tuju Wali-Wali II
yang berlokasi di Desa Damai, Kecamatan
Watang Sidenreng, Kabupaten Sidenreng
Rappang. Kegiatan sosialisasi ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman komprehensif
mengenai program yang akan dijalankan serta
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mengundang para petani untuk berperan aktif
dalam setiap tahap pelaksanaannya. Partisipasi
aktif dari kelompok tani diharapkan dapat
meningkatkan  efektivitas program serta
mendorong keberhasilan dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Dokumentasi
pelaksanaan kegiatan sosialisasi dapat dilihat
pada Gambar 1 sebagai berikut.

Gambar 1. Pelaksanaan Sosialisasi Kegiatan
(Sumber: Dokumentasi Tim, 2024)

Kegiatan ini merupakan langkah awal yang
dalam pengembangan dan implementasi
konsep pemberdayaan petani, melalui diskusi
yang bertujuan untuk memberikan pemahaman
mendalam terkait situasi serta masalah yang
dihadapi oleh kelompok tani. Pemberdayaan
petani bertujuan membantu petani
memperbaiki permasalahan melalui kolaborasi
dan pemahaman yang mendalam mengenai
kondisi lapangan dengan memberikan ruang
diskusi antara petani (Bakker et al., 2021).
Selain itu, kegiatan sosialisasi memberikan
ruang bagi para petani untuk memahami situasi
mereka lebih mendalam dan mengidentifikasi
masalah yang mereka hadapi, sehingga solusi
yang ditawarkan dapat lebih tepat sasaran
(Mursalat et al., 2024).

Tujuan utama dari kegiatan sosialisasi ini
adalah untuk memperkenalkan program secara
menyeluruh kepada petani, sekaligus mengajak
untuk berpartisipasi aktif dalam setiap tahapan

pelaksanaan  serta  memberikan  diskusi
interaktif kepada petani dalam menyampaikan
kendala dan tantangan yang dihadapi.
Partisipasi  masyarakat dalam  kegiatan
pemberdayaan tidak hanya membantu dalam
memahami program secara baik, tetapi juga
meningkatkan minat dan kesediaan untuk
terlibat dalam proses pengembangan (Ayu et
al., 2020).

Selain itu, ruang diskusi dapat membantu
petani dalam mengidentifikasi tantangan yang
dihadapi, sehingga pendekatan mampu
memberikan solusi yang disesuaikan dengan
kondisi lokal (Zang et al., 2022). Hasil dari
kegiatan sosialisasi menunjukkan respon
positif dari para petani, di mana mereka
menunjukkan minat yang signifikan terhadap
program yang ditawarkan serta bersedia untuk
mempelajari serta mengaplikasikan program
yang diperkenalkan dalam wusaha pertanian
mereka.

b. Pelatihan Aspek Produk

Pada kegiatan ini, tim melakukan pelatihan
pembuatan pupuk kompos Trichoderma dan
manajemen  pemupukan dengan  tujuan
memberikan pengetahuan dan keterampilan
petani dalam meningkatkan kesuburan tanah
dan mengurangi ketergantungan pada pupuk
anorganik yang merugikan lingkungan.
Kegiatan ini berlangsung di Kantor Desa
Damai, Kecamatan Watang Sidenreng,
Kabupaten Sidenreng Rappang, dan dihadiri
oleh para petani yang berpartisipasi aktif dalam
seluruh  rangkaian  kegiatan.  Adapun
dokumentasi pelaksanaan kegiatan pelatihan
pembuatan pupuk kompos Trichoderma dan
manajemen pemupukan dapat dilihat pada
Gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Pelatihan Aspek Produks
(Sumber: Dokumentasi Tim, 2024)

Pada kegiatan ini, Dr. Muhanniah, S.TP.,
M.P., dan Rifni Nikmat Syarifuddin, S.P.,
M.Si., bertindak sebagai narasumber utama
dengan dihadiri oleh petani yang menunjukkan
antusiasme untuk belajar dan meningkatkan
keterampilan dalam pembuatan pupuk kompos
Trichoderma serta manajemen pemupukan
yang tepat. Keikutsertaan aktif para petani
mencerminkan kesadaran akan pentingnya
teknologi dan praktik pertanian berkelanjutan.
Keterlibatan petani dalam kegiatan pelatihan
berperan  penting dalam  meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, serta adopsi
teknologi pertanian (Molina et al., 2021).

Kegiatan awal pelatihan menggunakan
metode ceramah dan diskusi. Pendekatan ini
dirancang agar petani tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi juga dapat
berinteraksi aktif dalam proses pembelajaran.
Menurut (Agnese et al., 2023) dengan
melibatkan petani secara aktif dalam diskusi
dan interaksi, pelatihan tidak hanya menjadi
media transfer pengetahuan, tetapi juga
membangun keterampilan kritis yang lebih
baik di lapangan. Selain itu, partisipasi aktif
dalam kegiatan belajar, seperti melalui diskusi
dan pembelajaran sosial, terbukti lebih berhasil
dalam mendorong petani untuk
mengembangkan keterampilan dan
pengetahuan (Wulandhari et al., 2021). Diskusi
memungkinkan petani untuk menyampaikan
kendala yang mereka hadapi, mendapatkan
solusi langsung dari narasumber, dan bertukar
pengalaman dengan sesama petani. Metode ini
memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai teknologi yang diperkenalkan, serta
memotivasi petani untuk
mengimplementasikan di lapangan.

Selanjutnya, kegiatan praktik lapangan
dilakukan dengan penerapan langsung pada

tanaman cabai, di mana tim bersama petani
menanam cabai menggunakan pupuk kompos
Trichoderma yang telah dibuat. Praktik
langsung penerapan  pupuk  kompos
Trichoderma pada tanaman cabai terbukti
efektif untuk mengatasi masalah yang sering
dihadapi dalam penurunan kesuburan dan
serangan penyakit (Andriani et al.,, 2024).
Selain itu, aplikasi pupuk kompos Trichoderma
mampu meningkatkan hasil panen melalui
perbaikan kualitas tanah dan tanaman (Launio
et al., 2020).

Tujuan utama dari tahap ini adalah
memberikan pengalaman langsung kepada
petani mengenai cara aplikatif penggunaan
pupuk organik, yang diharapkan mampu
meningkatkan kesuburan tanah dan
mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia.
Hasil yang diharapkan dari kegiatan ini adalah
peningkatan pengetahuan dan keterampilan
petani dalam praktik budidaya cabai yang
berkelanjutan, serta peningkatan produktivitas
pertanian.

¢. Evaluasi Pelaksanaan Program

Kegiatan evaluasi dilakukan  untuk
mengukur tingkat keberhasilan program yang
dijalankan. Kegiatan ini mengukur relevansi,
efisiensi, efektivitas dan dampak suatu
kegiatan dengan tujuan yang ingin dicapai
serta menjadi bahan informasi bagi tim untuk
program selanjutnya. Adapun hasil pre-test dan
post-test pada kegiatan ini dapat dilihat pada
gambar berikut.

Data Hasil Evaluasi Kegiatan Pengabdian

98.61
IZES 87.38

100
80 60.54
60 40.43
=1 35.21
40 am—
20

Pengetahuan Keterampilan Motivasi
W Pre-Test 40.43 35.21 60.54
Post-Test 92.85 87.38 98.61

Jumiah Nilai

W Pre-Test Post-Test

Gambar 3. Diagram Data Hasil Evaluasi
(Sumber: Data Primer, 2024)

Pada diagram di atas ditemukan bahwa
hasil evaluasi kegiatan pengabdian diukur
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berdasarkan 3 paremeter yaitu pengetahuan,
keterampilan, dan motivasi. Pada aspek
pengetahuan, terjadi peningkatan dari 40,43%
menjadi  92,85%, menunjukkan peningkatan
pemahaman petani tentang teknik pembuatan
dan penggunaan pupuk kompos Trichoderma.
Adanya peningkatan pemahaman di kalangan
kelompok mitra mengenai pupuk kompos dan
cara  pembuatannya membantu  petani
mengadopsi teknik pertanian yang lebih efisien
dan ramah lingkungan (Ratnawati et al., 2023).

Keterampilan petani juga mengalami
kenaikan signifikan dari 35,21% menjadi
87,38%, mencerminkan bahwa pelatihan telah
berhasil meningkatkan kemampuan petani
dalam manajemen pemupukan pada tanaman
cabai. Pelatihan yang diberikan
memperkenalkan teknologi pemupukan yang
tidak hanya meningkatkan keterampilan petani,
tetapi juga berdampak positif pada hasil panen
(Gustiana et al., 2022).

Selain itu, motivasi petani meningkat dari
60,54% menjadi 98,61%, yang menunjukkan
kesediaan dan antusiasme petani untuk
menerapkan pupuk kompos Trichoderma
dalam  praktik = pertanian sehari-hari.
Antusiasme tinggi yang ditunjukkan oleh
petani dalam menerima materi pelatihan juga
tercermin dalam kesediaan untuk
mengaplikasikan teknologi di lapangan (Wati
et al, 2024). Dalam hal ini, program
pengabdian berhasil meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan motivasi
petani  secara  signifikan,  mendukung
implementasi  pertanian  berkelanjutan  di
Kabupaten Sidenreng Rappang.

SIMPULAN

Program pemberdayaan kelompok tani di
Desa Damai, Kabupaten Sidenreng Rappang
menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pengetahuan, keterampilan, dan motivasi
petani setelah mengikuti pelatihan pembuatan
pupuk kompos Trichoderma dan manajemen
pemupukan. Pelatihan ini berhasil memberikan
pemahaman mendalam mengenai teknik
pertanian  berkelanjutan ~ yang  ramah
lingkungan, terutama dalam meningkatkan

kesuburan tanah dan mengurangi
ketergantungan pada pupuk kimia.

Peningkatan pengetahuan dari 40,43%
menjadi  92,85% serta keterampilan dari
3521% menjadi 87,38% mencerminkan
efektivitas program dalam meningkatkan
kapasitas petani. Selain itu, motivasi petani
yang meningkat dari 60,54% menjadi 98,61%
menunjukkan antusiasme dan kesiapan petani
untuk menerapkan teknologi yang
diperkenalkan. Program ini berkontribusi
signifikan dalam mendukung pertanian
berkelanjutan dan peningkatan produktivitas
tanaman cabai di Kabupaten Sidenreng
Rappang.
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